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ABSTRACT

Multiple nutritional issues are currently facing school-age children, namely undernutrition and
overnutrition induced by poor awareness of healthy nutrition guidelines. The research objective was to
assess the effectiveness of the use of Comic book media on the healthy nutritional awareness of children
relative to Poster media. This research style is a quasi-experimental design with a control pre-post
examination. The research site, conducted in October 2020, was located in 2 orphanages in Ambon
Region. The subjects were orphanage children with an age span of 7-17 years, with a total of 60
individuals. Children's awareness was assessed by a questionnaire at the beginning of the research. On
the second day of the study, care was provided in the form of healthy nutrition therapy, divided into two
classes, namely the comic group and the poster group. The paired sample t-test and separate t-test samples
were used for data analysis. The findings showed that the creation of healthy nutrition awareness in the
intervention and control group study subjects caused a substantial difference in the comic and poster
media (p<0.05). There is a significant effect of increasing knowledge of balanced nutrition in orphanage
children before and after being given Comics and Posters media.

Keywords: Balanced nutrition, comic, knowledge, poster

ABSTRAK

Anak usia sekolah saat ini menghadapi masalah gizi ganda, yaitu gizi kurang dan gizi lebih yang
disebabkan oleh rendahnya pengetahuan tentang pedoman gizi seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media komik dibandingkan media poster terhadap pengetahuan gizi
seimbang anak. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain pre-post test with control.
Lokasi penelitian di 2 Panti Asuhan di Kota Ambon, yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2020. Subjek
adalah anak panti asuhan dengan kisaran usia 7-17 tahun yang berjumlah 60 orang. Variabel bebas adalah
penggunaan komik dan poster pada penyuluhan gizi seimbang, sedangkan variabel terikat yaitu
pengetahuan anak. Pada awal penelitian pengetahuan anak diukur dengan kuesioner dilanjutkan dengan
intervensi berupa penyuluhan tentang gizi seimbang yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
komik dan kelompok poster dan pengetahuan anak diukur dengan kuesioner. Analisis data menggunakan
uji paired sample t-test dan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik
dan poster menyebabkan adanya perbedaan yang signifikan pada perkembangan pengetahuan gizi
seimbang subjek penelitian kelompok media komik dan poster (p<0,05). Terdapat pengaruh peningkatan
pengetahuan gizi seimbang yang signifikan pada anak panti asuhan sebelum dan sesudah diberikan media
komik dan media poster. Peningkatan rata-rata delta pengetahuan gizi seimbang dengan media poster
lebih baik dibandingkan dengan media komik yaitu nilai d sebesar 19,84. Kelompok yang diberikan
media poster memiliki rentang usia yang lebih tinggi dibandingkan kelompok intervensi yang diberikan
media komik. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang
dalam berpikir dan bekerja.

Kata kunci: Gizi seimbang, komik, pengetahuan, poster
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PENDAHULUAN

Anak sekolah saat ini menghadapi masalah gizi ganda, yaitu gizi kurang yang berakibat
pada tidak optimalnya pertumbuhan fisik dan kecerdasan, di sisi lain menghadapi gizi lebih
yang mengancam kesehatan anak pada masa dewasa seperti timbulnya penyakit degeneratif®,
Secara nasional, prevalensi kurus pada anak umur 5-12 tahun adalah 11,2%, terdiri dari 4%
sangat kurus dan 7,2% kurus. Prevalensi pendek secara nasional pada anak umur 5-12 tahun
adalah 30,7% yang terdiri dari 12,3% sangat pendek dan 18,4% pendek. Prevalensi gemuk pada
anak umur 5-12 tahun tergolong tinggi yaitu 18,8% yang terdiri dari 10,8% gemuk dan 8%
sangat gemuk/obesitas®.

Pengetahuan gizi memegang peranan penting dalam menentukan derajat kesehatan
masyarakat. Berbagai masalah gizi dan kesehatan dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan
mengenai gizi seimbang. Salah satu masalah yang muncul adalah ketidakseimbangan asupan
makanan®. Menurut data Riskesdas tahun 2018 konsumsi pangan di Indonesia masih belum
sesuai dengan pedoman gizi seimbang, yaitu konsumsi sayur, buah, dan protein masih rendah
sedangkan konsumsi garam, gula, dan lemak cukup tinggi®. Hal ini terjadi pada berbagai
kelompok usia, tidak terkecuali pada Anak Usia Sekolah (AUS). Pada usia ini anak cenderung
memiliki kesukaan pada jenis makanan tertentu yang dapat membentuk kebiasaan makan anak
sampai dewasa®,

Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar yang membutuhkan alat bantu
atau media untuk mempermudah menyampaikan pesan kepada sasaran. Pendidikan gizi
sebaiknya diberikan sedini mungkin®. Usia anak yang sesuai untuk diberikan pendidikan gizi
adalah anak yang berada pada periode 6 sampai 14 tahun, karena pada usia ini anak mulai
matang secara seksual dan matang untuk belajar serta merupakan periode intelektual®. Dari
rentang usia tersebut yang paling tepat diberikan pendidikan gizi adalah usia 11 tahun karena
pada usia tersebut anak berada dalam tahapan operasional formal, yaitu mampu untuk berpikir
secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia®.
Pemilihan media belajar harus berdasarkan pada tujuan pembelajaran dan kemampuan belajar
anak®. Pada penelitian ini penyampaian pesan dilakukan dengan menggunakan media komik
dan media poster.

Komik merupakan media informasi kesehatan yang dijabarkan sebagai cerita yang
dilukiskan dengan gambar-gambar dan dibawah gambar itu tertulis cerita sesuai dengan yang
tampak dalam gambar®. Poster adalah bentuk media cetak yang bersisi pesan-pesan atau
informasi Kesehatan®. Hasil studi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
tentang pengetahuan pemilihan jajanan sehat sebelum dan sesudah diberi pendidikan gizi
dengan metode komik. Hasil penelitian lain juga menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan yang signifikan (p<0,01) pada anak SD yang diberi komik tentang
keanekaragaman makanan jajanan dan keamanan makanan jajanan®. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui efektivitas penggunaan media komik dibandingkan media poster
terhadap pengetahuan gizi seimbang anak di Panti Asuhan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu, dengan desain penelitian pre test dan post
test. Kelompok perlakuan mendapat intervensi berupa penyuluhan gizi menggunakan media
komik dan kelompok lainnya menggunakan media poster.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer pada
penelitian ini terdiri dari identitas dan karakteristik anak meliputi umur serta jenis kelamin yang
diperoleh melalui kuesioner. Data sekunder meliputi data tentang gambaran umum lokasi
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penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian terdiri
dari angket identitas responden, kuesioner gizi seimbang, komik, dan poster.

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Kota Ambon. Pengambilan data dilakukan
pada bulan Oktober 2020. Populasi penelitian adalah anak usia sekolah di Panti Asuhan Kota
Ambon. Untuk kepentingan pengambilan sampel ditentukan kriteria inklusi yaitu anak sekolah
berusia 7-17 tahun, berada di lokasi penelitian saat dilakukan pengambilan data, bersedia
mengikuti penelitian dengan mendapatkan persetujuan dari Ketua Yayasan Panti Asuhan atau
wali subjek (informed consent) sedangkan kriteria eksklusi yaitu mengalami sakit dan kriteria
drop out yaitu Ketua Yayasan atau wali subjek penelitian tidak bersedia meneruskan
keterlibatan dalam penelitian.

Besar sampel ditentukan dengan rumus Lemeshow®V berikut :

20'2(2(1—a/2 + Z(l—ﬁ))2

(1 — 1)
Keterangan:
n : Besar subjek tiap kelompok
o :Standar variasi kedua kelompok: 0,79¢2)
a : Kesalahan tipe 1 sebesar 5% sehingga tingkat konfidensi 95%, Z1-a/2=1,96
B :Kesalahan tipe 2 sebesar 10% sehingga power 90%, dan Z=1,28
ul : Rata-rata skor pengetahuan dengan media poster: 18,4612
u2 : Rata-rata skor pengetahuan dengan media papan petak: 25,382

Dengan estimasi drop out 10% maka jumlah anak dalam satu kelompok yaitu 30 anak,
sehingga total sampel pada kedua kelompok sejumlah 60 anak. Pengambilan sampel (sampling)
dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu prosedur memilih sampel yang
mudah dijumpai atau diakses. Variabel yang diteliti meliputi variabel bebas yaitu penggunaan
media komik dan media poster pada penyuluhan gizi. Variabel terikat yaitu pengetahuan anak
tentang gizi seimbang. Alat yang digunakan yaitu kuesioner, lembar penjelasan penelitian,
informed consent, kuesioner karakteristik responden dan orang tua/wali, media komik serta
poster.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan program Stata versi 13 (IBM Company)
dengan nilai p<0,05. Sebelum melakukan analisis statistik untuk menguji hipotesis,
keseluruhan data akan dilakukan pemeriksaan adanya outlier menggunakan Dixon test dan
Grubbs test®?),

Sebelum melakukan analisis terhadap variabel penelitian akan dilakukan pengujian
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 dan uji homogenitas data
menggunakan Levene’s test sebagai syarat uji parametrik@®. Pengaruh media edukasi pada
masing-masing kelompok akan diuji menggunakan paired sample t Test sedangkan perbedaan
media edukasi pada kedua kelompok akan diuji menggunakan independent t test!®. Data akan
disajikan menggunakan p-value.

Penelitian ini telah mendapatkan surat layak etik dari komisi etik Politeknik Kesehatan
Kemenkes Maluku yaitu dengan nomor LB.02.01/6.2/4558/2020.

HASIL
Karakteristik subjek penelitian
Karakteristik subjek penelitian yaitu usia dan jenis kelamin diperoleh dari data

kuesioner (Tabel 1). Karakteristik subjek penelitian diperoleh sebelum subjek mendapat
perlakuan.
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Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Kelompok Kelompok
Komik Poster
(n=31) (n=31)

Usia
Mean+SD Min - 10,84+1,881 13,38+1,361
Max 7-14 10-16

Jenis Kelamin
Laki-laki 15 (48.00%) 14 (45.00%)
Perempuan 16 (52.00%) 17 (55.00%)

Dari Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian berusia 10 tahun,
dengan usia minimal 7 tahun dan maksimal 14 tahun pada kelompok komik sedangkan pada
kelompok poster sebagian besar berusia 13 tahun, dengan usia minimal 10 tahun dan maksimal
16 tahun. Sebagian besar subjek penelitian berjenis kelamin perempuan pada kedua kelompok
(>50%).

Pengetahuan Gizi Seimbang

Pengetahuan gizi seimbang subjek penelitian diukur pada saat sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan. Sebelum pengukuran pengetahuan gizi seimbang dilakukan penyamaan
persepsi dan koordinasi dengan enumerator. Pengetahuan gizi seimbang pada subjek penelitian
terdapat pada Tabel 2 sedangkan perubahan pengetahuan gizi seimbang pada subjek penelitian
terdapat pada Tabel 3.

Tabel 2. Perubahan Pengetahuan Gizi Seimbang pada Kelompok Perlakuan dan Poster

Kelompok Kelompok
Variabel Komik Poster p-value?
(n=31) (n=31)
Pengetahuan
Gizi Seimbang

Sebelum <0,001*
Mean+SD 38,06+£11,809  39,10+16,026
Min — Max 20-70 5-70

Setelah <0,001*
Mean+SD 49,84+16,252  70,81+11,839
Min — Max 30-85 35-85

A Pengetahuan Gizi Seimbang 11,77+12,148' 31,61+15,884' <0,001*"
aUji Paired t-test
®Uji Independent t-test
A, perubahan
!Data disajikan dalam rata-rata+SD
*p-value signifikan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, dengan desain penelitian pre test
dan post test pada dua kelompok intervensi. Kelompok intervensi mendapat penyuluhan gizi
menggunakan media komik dan kelompok lainnya menggunakan media poster.

Intervensi media komik dan poster pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui
pengaruh terhadap pengetahuan gizi seimbang anak panti asuhan. Pengetahuan gizi seimbang
responden diukur pada saat sebelum dan akhir periode intervensi. Sebelum intervensi
berlangsung rata-rata pengetahuan gizi seimbang kelompok intervensi adalah 38,06 sedangkan
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setelah intervensi menjadi 49,84. Selanjutnya diketahui bahwa sebelum intervensi berlangsung,
rata-rata pengetahuan gizi seimbang kelompok intervensi yang diberikan media poster adalah
39,10 sedangkan setelah intervensi menjadi 70,81. Selain itu, pengetahuan gizi seimbang
kelompok intervensi yang diberikan media komik berbeda signifikan dengan kelompok poster.
Pengetahuan gizi seimbang setelah intervensi antar kelompok juga menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa media komik dan poster menyebabkan adanya
perbedaan yang signifikan pada perkembangan pengetahuan gizi seimbang subjek penelitian
kelompok media komik dan poster (p<0,05). Namun, peningkatan rata-rata delta pengetahuan
gizi seimbang dengan media poster lebih baik dibandingkan dengan media komik yaitu dengan
nilai d sebesar 19,84.

BAHASAN

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan hasil tersebut didapatkan dari hasil
penginderaan terhadap objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan didapatkan dari mata dan
telinga®®. Tingkat pengetahuan seseorang tentang gizi dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
dalam hidup sehat*”. Terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari diri manusia yaitu usia,
pendidikan, dan pekerjaan sedangkan faktor eksternal berasal dari luar yaitu lingkungan dan
sosial budaya®®),

Ada peningkatan pengetahuan gizi seimbang signifikan sebelum dan sesudah diberikan
media poster sebesar 31,61. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian lain yaitu Hasanica N,dkk
(2020) dan Indraswari SH (2019), yang menunjukan ada pengaruh penyuluhan gizi dengan cara
pemajangan poster berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan gizi®®®%, Menurut
Pedoman Strategi KIE Keluarga Sadar Gizi (KADARZI), media poster yang dipergunakan
memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan pengetahuan terhadap jajananan
sehat®V. Poster yang terdiri gambar-gambar dan warna yang mencolok memberikan daya tarik
siswa sebagai responden untuk melihat dan memperhatikan materi yang diberikan oleh peneliti,
penggunaan gambar yang familiar dengan kondisi mereka sehari-hari merupakan salah satu
nilai tambah dalam penggunaan media poster dalam peningkatan pengetahuan mengenai
jajanan yang sehat®?).

Penggunaan media gambar dalam hal ini adalah poster sebagai sarana penyuluhan
sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa media gambar yang sesuai dengan kondisi yang
dihadapi sehari-hari oleh siswa akan mempercepat pemahaman siswa terhadap penyuluhan
yang dilakukan®®.

Media poster yang dipergunakan memberikan dampak yang positif terhadap
peningkatan pengetahuan terhadap jajananan sehat®. Poster yang terdiri gambar-gambar dan
warna yang mencolok memberikan daya tarik siswa sebagai responden untuk melihat dan
memperhatikan materi yang diberikan oleh peneliti, penggunaan gambar yang familiar dengan
kondisi mereka sehari-hari merupakan salah satu nilai tambah dalam penggunaan media poster
dalam peningkatan pengetahuan mengenai jajanan yang sehat®. Terjadinya peningkatan
pengetahuan gizi seimbang karena media pendidikan yang digunakan dan cara penyampaian
materi pendidikan. Media pendidikan berfungsi untuk mengerahkan indera sebanyak mungkin
kepada suatu objek sehingga mempermudah persepsi.

Ada peningkatan pengetahuan gizi seimbang signifikan sebelum dan sesudah diberikan
media komik sebesar 11,77. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu terjadi
peningkatan skor pengetahuan pada pre test dan post test 1 meningkat sebesar 3,72 poin,
peningkatan ini memiliki perbedaan yang signifikan antara pre test dan post test 1 (p<0,05) lalu
antara pre test dan post test 2 terjadi peningkatan skor pengetahuan sebesar 2,44 poin.
Peningkatan pengetahuan antara pre test dan post test 2 ini memiliki perbedaan yang signifikan

24


https://www.jurnalpoltekkesmaluku.com/index.php/JKT

Jurnal Kesehatan Terpadu (Integrated Health Journal)

Vol. 14 No. 1, Mei 2023 (20-28)

ISSN 1978-7766 (Print) and ISSN 2597-9566 (Online)

Journal homepage: https://www.jurnalpoltekkesmaluku.com/index.php/JKT

(p<0,05)@. Penelitian lain menunjukkan pengetahuan gizi pada sampel mengalami
peningkatan (17,44 poin)®)., Sejalan juga dengan penelitian lain yaitu terdapat peningkatan
pengetahuan yang menunjukkan nilai pre test 56 dan post test 72 dengan nilai p=0.000 yang
artinya ada pengaruh media komik terhadap media komik terhadap peningkatan pengetahuan
pada siswa SDN Bendungan Semarang®®. Hasil penelitian lain (Nuryanto et al., 2014) tentang
pengaruh pendidikan gizi terhadap pengetahuan anak didapatkan hasil bahwa ada perbedaan
rerata persen pengetahuan gizi anak SD antara sebelum dengan setelah pendidikan gizi
(p=0,001)@",

Media pendidikan membuat seseorang dapat lebih mengerti informasi atau materi yang
dianggap rumit menjadi lebih mudah®®. Media pendidikan gizi yang digunakan adalah komik
yang bertema gizi seimbang. Komik memiliki karakteristik yang memenuhi syarat-syarat
pemilihan media pendidikan yang baik bagi siswa, yaitu menarik minat dan perhatian siswa,
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan serta kondisi siswa, mampu menimbulkan
rasa percaya pada siswa bahwa mereka mampu dalam menyerap informasi yang diberikan dan
tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa tetapi juga mampu menimbulkan rasa
senang®@.

Sebagai media pendidikan yang telah banyak digunakan beberapa kelebihan komik,
yaitu mampu menambah perbendaharaan kata, mempermudah merumuskan hal-hal abstrak,
dan mengembangkan minat baca pembaca®®. Sementara itu, komik sebagai media grafis
memiliki keunggulan, yaitu mampu menarik perhatian, memperjelas penyampaian ide, dan
mengilustrasikan informasi sehingga mudah diingat®V.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan pengetahuan gizi pada kelompok
intervensi yang diberikan media komik maupun media poster. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan gizi menggunakan media komik maupun poster efektif meningkatkan pengetahuan
gizi subjek penelitian. Hal ini karena pendidikan gizi menggunakan metode dan media yang
tepat bagi subjek penelitian, sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik. Faktor-faktor
yang mempengaruhi peningkatan pengetahuan pada proses penyuluhan adalah metode, media,
dan waktu penyuluhan®?. Selain itu, pesan visual berupa gambar lebih mudah tertanam dalam
pikiran dibandingkan dengan kata-kata sehingga penyuluhan kesehatan pada sasaran anak
sekolah lebih efektif menggunakan media bergambar®?.

Pada penelitian ini, peningkatan rata-rata delta pengetahuan gizi seimbang dengan
media poster lebih baik dibandingkan dengan media komik yaitu dengan nilai d sebesar 19,84.
Hal tersebut terjadi karena rentang usia antar kelompok berbeda. Kelompok yang diberikan
media poster memiliki rentang usia yang lebih tinggi dibandingkan kelompok intervensi yang
diberikan media komik. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja®®. Selain itu, menurut Piaget perkembangan
kognitif merupakan suatu proses genetik yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme
biologis perkembangan sistem saraf. Semakin bertambah umur seseorang, maka semakin
kompleks susunan sel saraf dan kemampuan meningkat. Ketika individu berkembang menuju
kedewasaan, akan mengalami adaptasi biologis dengan lingkungan yang akan menyebabkan
adanya perubahan-perubahan kualitatif dalam struktur kognitif. Piaget tidak melihat
perkembangan kognitif sebagai sesuatu yang dapat didefinisikan secara kuantitatif, namun
Piaget menyimpulkan bahwa daya pikir atau kekuatan mental anak yang berbeda usia akan
berbeda pula secara kualitatif¢¥,

SIMPULAN
Terdapat pengaruh peningkatan pengetahuan gizi seimbang yang signifikan pada anak

Panti Asuhan sebelum dan sesudah diberikan media komik dan media poster. Pendidikan gizi
menggunakan media komik maupun poster efektif meningkatkan pengetahuan gizi.
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Peningkatan rata-rata delta pengetahuan gizi seimbang dengan media poster lebih baik
dibandingkan dengan media komik yaitu dengan nilai d sebesar 19,84. Hal tersebut terjadi
karena rentang usia antar kelompok berbeda. Kelompok yang diberikan media poster memiliki
rentang usia yang lebih tinggi dibandingkan kelompok intervensi yang diberikan media komik.

SARAN

Penelitian selanjutnya perlu menyamakan usia antar kelompok sebelum dan sesudah
intervensi. Selain itu, diperlukan pendidikan gizi secara berkelanjutan dengan media komik
maupun poster sehingga menjadi kebiasaan anak dan bermanfaat bagi kesehatan.
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